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KERSEN (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) 
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ABSTRAK 
 

Latar belakang: Daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) 

memiliki potensi sebagai aintidiabetes karena memiliki metabolit sekunder 

berupa, tanin, saponin, alkaloid, terpenoid, dan flavonoid 

Tujuan: Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 

antidiabetes infusa daun benalu kersen dengan cara mengukur efek inhibisi 

infusa daun benalu kersen terhadap enzim α-glukosidase.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium secara 

in vitro dengan metode spektrofotometri yang dilakukan di Laboratorium 

Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijya. Daun benalu didapatkan 

dari penduduk lokal beberapa wilayah Palembang. Larutan induk sampel 

2 𝑥10−4 𝑝𝑝𝑚 dibagi menjadi 5 konsentrasi dan kemudian dilakukan uji 

inhibisi. Penelitian ini menggunkan akarbose sebagai kontrol positif. 

Hasil: Berdasarkan uji fitokimia, Infusa daun benalu kersen mengandung 

flavonoid, tanin, terpenoid, dan alkaloid serta memiliki niai IC50 sebesar 76,73 

ppm.  

Kesimpulan: Infusa daun benalu kersen memiliki potensi sebagai antidiabetes 

karena memiliki efek inhibisi terhadap enzim α-glukosidase dengan tingkat 

kekuatan aktif. 

Kata kunci: Potensi antidiabetes, inhibisi enzim α-glukosidadse Daun benalu 

kersen, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq,,Fitokimia 
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PHYTOCHEMICAL AND ANTIDIABETIC POTENTIAL OF CHERRY 

PARASITE LEAF INFUSION (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) 
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ABSTRACT 

 
Background:  Kersen parasite (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) has potential as 

aintidiabetes because it has secondary metabolites such as tannins, saponins, 

alkaloids, terpenoids, and flavonoids. 

Aim: The general objective of this study was to determine the antidiabetic potential 

of cherry parasite leaf infusion by measuring the inhibitory effect of cherry parasite 

leaf infusion on the α-glucosidase enzyme. 

Methods: This study was an in vitro experimental laboratory study using 

spectrophotometric methods conducted at the Biochemistry Laboratory of the 

Faculty of Medicine, Sriwijya University. The parasite leaves are obtained from 

local residents of several regions of Palembang. The 2 𝑥10−4 𝑝𝑝𝑚 sample mother 

liquor was divided into 5 concentrations and then an inhibition test was performed. 

This study uses the acarbose as a positive control. 

Results: Based on phytochemical tests, cherry parasite leaf infusion contained 

flavonoids, tannins, terpenoids, and alkaloids and had IC50 values of 76,73 ppm. 

Conclusion: Cherry parasite leaf infusion has potential as an antidiabetic because 

it has an inhibitory effect on α-glucosidase enzymes with active strength. 

Keywords: antidiabetic potential, inhibition of α-glucosidase enzymes, cherry 

parasite leaf infusion, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq, phytochemicals, 

 

 

  



 

 

vi 

 

KATA PENGANNTAR 

 
Segala puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas bekat dan kasih 

karunia-Nya skrispi penelitian bejudul “Fitokimia dan Potensi Antidiabetes Infusa 

Daun Benalu Kersen (Dendrophthoe pentandaa (L.) Miq)” ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Skripsi penelitian ini dususun sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana kedokteran (S. Ked). 

Adapun dalam penyusunan skripsi penelitian ini, saya juga mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Drs. Sadakata Sinulingga, Apt.M.Kes dan Dr. Subandrate, M.Biomed selaku 

pembimbing I dan II saya yang bersedia meluangkan waktunya untuk 

membimbing saya selama proses pengerjaan skripsi ini sedari awal. 

2. Dr.Safyudin, M.Biomed dan Ibu Pariyana,SKM., M.Kes Selaku penguji yang 

telah bersedia memberikan saran dan masukannya sehingga skripsi penelitian 

ini dapat diselesaikan dengan baik. 

3. Dr.Erial Bahar,M.Sc selaku penguji etik saya yang juga telah meluangkan 

waktunya dalam menilai kelayakan sripsi penelitian ini. 

4. Dekan FK Unsri dan seluruh jajaran staffnya yang tidak dapat saya sebutkan 

satu persatu. 

5. Kepala bagian  Biokimia FK Unsri, ibu Fatmawati, S.Si,Msi yang telah 

memberikan izin  untuk menggunakan laboratorium biokimia dan meluangkan 

waktunya dalam proses pengambilan objek penelitian. Terimakasih juga saya 

ucapkan kepada jajaran staff laboratorium Biokimia FK Unsri, Ibu Rini dan Pak 

Tating yang telah sangat membantu selama proses pengerjaan penelitian. 

6. Ayah saya (Rudi), Ibu saya (Ester), serta adik saya (Jonathan) yang senantiasa 

memberikan dukungan baik itu materil maupun moril, memberikan saran, dan 

tiada henti mendoakan saya sehingga saya mampu melewati masa sulit selama 

pengerjaan dan akhirnya dapat menyelesaikan skripsi penelitian ini. 

7. Leonardo Satria yang selalu ada membantu dari awal pengerjaan penelitian, 

dimulai dari pengambilan sampel, bimbingan, serta memberikan saran dan 

masukan sampai pada akhirnya skripsi penelitian ini dapat diselesaikan. 



 

 

vii 

 

8. Aprilianti Cahyani, Muthia Adhana, Dorothy Juliana, Ilona Anaisela, Fitri Suci 

Lestari, serta teman-teman kelabang lainnya yang senantiasa menghibur, 

mendengarkan keluh kesah serta memberikan saran dalam penelitian ini. 

9. Teman sekelas saya, galaxy. 

10. Teman-teman rombongan ‘FITOKIMIA’, Fuji, Wella, Bagus, dan Aldo yang 

sudah berjuang bersama dari awal sampai akhir. 

11. Serta pihak lainnya yang tidak dapat saya sebutkan. 

Saya menyadari skripsi penelitain ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran sangat saya harapkan untuk menjadi bahan perbaikan 

agar skripsi penelitian ini dapat menjadi lebih baik lagi. Semoga hasil skripsi 

penelitian ini dapat bermanfaat. 

Palembang, 8 Desember 2019 

 

Naomi Winny Tioline 

04011381621212 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

ADA  : American Diebetes Association 

ADO  : Antidiabetes oral 

DDP-4  : Dipeptidyl Peptidase-4 

DM  : Diabetes Mellitus 

GIP  : Glucose Inhibitory Polypeptidase 

GLP-1  : Glucagon like Peptidase-1 

GLUT4 : Glucose Transporter 

IC  : Inhibition Concentration 

LC-MS/MS : Liquid Chromatography Mass Spectromety 

NCBI  : National Center for Biotechnology Information 

PERKENI : Perkumpulan Endokrinologi Indonesia 

p-NPG  : p-nitrofenil-α-D-glukopiranosida 

PPAR-γ : Proliferaotrs- activated receptors- γ 

PPM  : Part per million (setara μg/ml) 

RISKESDAS : Riset Kesehatan Dasar 

RXR  : Retinoc x receptors  

SGLT1 : Sodium-Glucose Linked Transporter   

TTGO  : Tes Toleranssi Glukosa Oral 

WHO  : World Health Organization 

 



 

 

ix 

 

DAFTAR ISI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

 

 

 

DAFTAR TABEL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel ............................................................................................................ halaman 

Tabel 1 . Definisi Operasional ............................................................................... 34 

Tabel 2. Sistem reaksi uji enzim α-glukosidase untuk setiap konsentrasi ............. 38 

Tabel 3. Tingkat kekuatan IC50 (Jun dkk, 2003) .................................................... 39 

Tabel 4. Hasil Uji Fitokimia daun Benalu Kersen ................................................. 44 

.Tabel 5. Hasil inhibisi enzim oleh akarbose ......................................................... 45 

Tabel 6. Perhitungan inhibisi enzim α-glukosidase oleh akarbose ........................ 67 

Tabel 7. Perhitungan inhibisi enzim α-glukosidase oleh sampel ........................... 67 

Tabel 8. Gambar hasil uji fitokimia ....................................................................... 72 

 



 

 

xi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xii 

 

 

 



 

 

xiii 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

 

 

 

 

 

Gambar ......................................................................................................... halaman 

Gambar 1. Bagian dari Muntingia calabura L.   ...................................................... 6 

Gambar 2.  Gambar daun benalu D.pentandra ......................................................... 8 

Gambar 3. Bunga benalu D. pentandra. ................................................................... 8 

Gambar 4. Buah benalu D. pentandra ...................................................................... 8 

Gambar  5. Ilustrasi D. Pentandra Linnaeus Miquel; .............................................. 9 

Gambar 6. Struktur kimia senyawa flavonoid. ...................................................... 10 

Gambar 7. Mekanisme kerja dari senyawa golongan polifenol dan turunannya dalam 

metabolisme karbohidrat dan homeostasis dari glukosa darah. ............................. 13 

Gambar 8. Perbandingan struktur kimia antara senyawa fenolik (a)Flavonoid dan (b) Nitrofenol 

................................................................................................................................ 14 

Gambar 9. Mekanisme sekresi insulin oleh glukosa oral di sel b .......................... 19 

Gambar 10. (a) sediaan akarbose tablet 25 mg; (b) akarbose tablet 50 mg ........... 23 

Gambar 11. Reaksi enzimatis sukrosa pada katabolisme ...................................... 24 

Gambar 12. Struktur molekul dari akarbose .......................................................... 24 

Gambar 13. Mekanisme kerja obat akarbose sebagai inhibitor kompetitif  .......... 25 

Gambar 14. Persamaan reaksi enzimatis antara p-NPG dan enzim α-glukosidase 38 

Gambar 15 Reaksi pembentukan senyawa alkaloid menggunakan pereaksi wagner46 

Gambar 16. Reaksi uji dagendroff ......................................................................... 46 

Figure 17. reaksi pada uji flavonoid dengan magnesium dan asam pekat ............. 47 

Gambar 18. Reaksi antara tanin dan FeCl3 ........................................................... 48 

 



 

 

xiv 

 

DAFTAR GRAFIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik ........................................................................................................... halaman 

Grafik 1.. Inhibisi enzim oleh infusa daun benalu kersen...................................... 43 

Grafik 2. Inhibisi enzim oleh akarbose .................................................................. 44 

 



 

 

xv 

 

DAFTAR LAMPIRAN  
 

Lampiran ...................................................................................................... halaman 

Lampiran 1. Perhitungan Konsentrasi Larutan. ....................................................  60 

Lampiran 2.Sertifikat analisis enzim α-glukosidase. ............................................  64 

Lampiran 3. Sertifikat analisis substrat 4-nitrhophenyl-glucopyroside. ...............  65 

Lampiran 4. Informasi produk enzim . .................................................................. 66 

Lampiran 5. Perhitungan Uji Inhibisi α-glukosidase. ...........................................  66 

Lampiran 6. Sertifikat Eti. ..................................................................................... 68 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian. ......................................................................... 69 

Lampiran 8. Surat Selesai Penelitian. ...................................................................  70 

Lampiran 9. Gambar Uji Fitokimia. .....................................................................  72 

 



 

 

1 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Secara empiris, banyak tanaman herbal yang telah digunakan masyarakat 

untuk menjaga kesehatan dan mengobati berbagai penyakit (Fitrilia, 2017). Daun 

kersen (Muntingia calabura L.) merupakan salah satu tanaman yang sudah 

digunakan  masyarakat untuk pengobatan  tradisional Diabetes Mellitus (Aligita 

dkk,2018). Bagian lain dari tumbuhan kersen yang diduga memiliki manfaat 

menurunkan glukosa darah adalah benalu yang hidup pada tumbuhan ini. 

   Daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)  merupakan 

tanaman hemiparasit yang mendapatkan unsur hara dari inangnya (Uji, Sunaryo dan 

Rachman, 2017). Haustoria adalah bagian tumbuhan benalu yang tumbuh 

menyerupai akar, mengadakan penetrasi ke dalam jaringan pengangkut tanaman, 

yaitu pembuluh xylem/ pembuluh kayu yang membawa zat menuju daun, sehingga 

berhubungan dengan tanaman inang, serta berlaku sebagai saluran untuk aliran zat 

gizi. Bagian haustoria yang masuk ke jaringan berfungsi sebagai organ pengisap 

cairan di dalam tanaman (Barlow, 1997). Oleh karena itu, Senyawa kandungan 

yang terdapat dalam tanaman daun benalu ini memiliki persaman dengan daun 

kersen, yaitu flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, terpenoid (Nirwana, Astirin dan 

Widiyani, 2015; Aligita dkk.., 2018). Sejalan terhadap hasil penelitian tersebut, 

tanin, flavonoid, saponin,  alkaloid dan trepenoid juga menurunkan kadar glukosa 

darah (M. Nagmoti dkk., 2012). Terdapat beberapa mekanisme dari flavonoid 

dalam menurunkan kadar glukosa darah, yaitu menghambat enzim α-amilase dan 

α-glukosidase, menghambat transporter glukosa, melindungi sel β-pankreas dari 

glukotoksisitas, menekan pelepasan glukosa dari penyimpanan hati, dan 

meningkatkan pengambilan glukosa di jaringan lemak perifer (Hanhineva dkk., 

2010). Inhibisi enzim terbukti efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah 

karena tidak menyebabkan hipoglikemik (Permata Yuda, Aryenti dan 
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Juniarti, 2019) Enzim α-glukosidase adalah sebuah enzim di dinding usus halus 

yang berperan dalam memecahkan karbohidrat menjadi glukosa. Kemampuan 

flavonoid dalam menginhibisi enzim α-glukosidase disebabkan adanya senyawa 

fenolik yang dapat membentuk ikatan dengan enzim tersebut (Fitrilia, 2017).  

  Inhibisi enzim α-glukosidase merupakan salah satu dasar terapi untuk 

menurunkan kadar glukosa darah pada Diabetes Mellitus. Diabetes Mellitus  masih 

merupakan masalah serius di Indonesia. Prevalensi DM di Indonesia masih cukup 

tinggi  dan meningkat 6,8% pertahunnya (RISKESDAS, 2013). Diperkirakan 

jumlah penderita Diabetes Mellitus tahun 2030 mencapai 21,3 juta orang 

(kemenkes,2014). Penyakit DM ditandai dengan tingginya kadar glukosa di dalam 

darah yang dapat menyebabkan kondisi stres oksidatif sehingga menurunkan fungsi 

sel β-pankreas dan meningkatkan komplikasi DM (Fitrilia, 2017). Beberapa 

komplikasi dari DM seperti retinopati, nefropati, dan neuropati yang tentunya dapat 

menurunkan kualitas hidup seseorang (Ngadiwiyana; Ismiyarto; A.P, Nor Basid; 

R.S, 2011). 

Beberapa penelitian terkait mengenai penelitian daun benalu dan kersen, yaitu 

penelitian oleh Nirwana, dkk (2014) yang melakukan skrining fitokimia ekstrak 

etanol daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) dan menyimpulkan 

ekstrak etanol dari daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Penelitian lainnya 

mengatakan  bahwa, lamanya waktu perebusan daun kersen (Muntingia calabura 

L.) akan mengurangi kadar total flavonoid dalam infusa (Puspitasari, Anita Dwi., 

Prayogo, 2016). Sedangkan pengujian aktivitas antidiabetik ekstrak air daun kersen 

(Muntingia calabura L.) pada tikus yang diinduksi dengan alloxan menunjukkan 

hasil bahwa ekstrak air daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki aktivitas 

antidiabetes (Algita dkk, 2018). Lalu, Fitrialia, dkk (2017) melakukan penelitian 

tentang inihibizi enzim α-glukosidase menggunakan ekstrak daun benalu cengkeh 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) dan menunjukkaun ekstrak etanol memiliki  

aktivitas untuk menghambat enzim α-glukosidase seperti akarbose (Fitrilia, 2017).  

Mengingat  hasil penelitian terdahulu bahwa eksktrak daun benalu cengkeh 

dapat menghambat enzim α-glukosidase dan daun benalu kersen yang masih dalam 
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satu taksonomi yaitu Dendrophthoe pentandra (L.) Miq), serta kedua benalu ini 

memiliki kemiripan kandungan, seperti flavonoid dan belum adanya penelitian 

mengenai kemampuan inhibisi enzim α-glukosidase pada infusa daun benalu kersen 

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)  sebagai antidiabetes, maka dilakukan 

pengujian aktivitas antidiabetes dan analisis skrining fitokimia daun benalu kersen 

yang diekstrak dalam bentuk infusa. Pemilihan metode infusa pada penelitian ini 

berdasarkan karakteristik air yang dapat melarutkan berbagai macam senyawa 

kimia, termasuk flavonoid (Effendi, 2003; Puspitasari, Anita Dwi., Prayogo, 2016). 

Selain itu, pelarut air merupakan cara sederhana yang paling sering digunakan oleh 

masyarakat dalam mengolah tanaman herbal sebagai bahan obat tradisional (Sy, 

Nst dan Novianty, 2019).  

 Rumusan Masalah 

Daun benalu kersen memiliki kandungan yang sama dengan inangnya, yaitu 

flavonoid yang dapat menurunkan kadar glukosa dengan menghambat kerja enzim 

α-glukosidase, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja kandungan fitokimia daun benalu kersen? 

2. Apakah infusa daun benalu kersen memiliki potensi sebagai antidiabetes 

dengan menghambat enzim α-glukosidase? 

 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui potensi antidiabetes daun benalu kersen dalam menghambat 

enzim α-glukosidase. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Membuktikan kandungan fitokimia daun benalu kersen. 

2. Membuktikan potensi antidiabetes infusa daun benalu kersen dalam 

menghambat enzim α-glukosidase. 

 Hipotesis 

H1: Infusa daun benalu kersen dapat digunakan untuk menghambat enzim α-

glukosidase. 
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 Manfaat 

1. Hasil penelitian memberikan pengetahuan tambahan kepada masyarakat 

mengenai kemampuan infusa daun benalu kersen  dalam menurunkan kadar 

glukosa darah sehingga daun benalu dapat diambil sekaligus bersamaan 

dengan inangnya. 

2. Hasil penelitian memberikan bukti empiris  kemampuan infusa daun benalu 

kersen menurunkan kadar glukosa darah. 

3. Agar daun benalu dapat diteliti lebih lanjut dan dapat diolah dijadikan 

sebagai tanaman obat. 
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